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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan jasa sub sektor transportasi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2004-2013. Masalah terjadi pada tahun
2013 yaitu terjadi penurunan laba bersih, padahal terjadi peningkatan pendapatan
usaha akibat adanya peningkatan pada pendapatan tol.Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh pendapatan usaha dan biaya operasional terhadap laba
bersih secara parsial maupun simultan pada perusahaan jasa sub sektor
transportasi periode 2004-2013.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dan
verifikatif dengan pendekatan kuantitatif. Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah laporan keuangan tahunan, tahun 2004-2013 yaitu sebanyak
30 populasi dan sampel yang digunakan seluruh populasi laporan keuangan
tahunan tahun 2004-2013 sebanyk 30 laporan keuangan. Pengujian statistik yang
digunakan adalah analisis jalur (path analysis).Perolehan hasil analisis tersebut
diolah dengan menggunakan Software SPSS v21.1.

Hasil pengujian hipotesis ini menunjukan bahwa (1) Secara parsial
pendapatan usaha memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap laba bersih
pada perusahaan jasa sub sektor transportasi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2004-2013 sebesar 21,44%.(2) Secara Parsial biaya operasional
memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap laba bersih pada perusahaan
jasa sub sektor transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2004-
2013 sebesar 15,37.(3) Secara simultan pendapatan usaha dan biaya operasional
memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap laba bersih pada perusahaan
jasa sub sektor transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2004-
2013 sebesar 58,0%.
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